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INTISARI 

 

Pabrik Ordinary Portland Cement (OPC) dari fly ash sebagai bahan filler 

dengan metode dry process kapasitas 245.000 ton/ tahun. Pabrik ini akan didirikan 

di Kawasan Industri, Kabupaten Tuban, Jawa Timur, Indonesia. Bahan baku yang 

digunakan untuk memproduksi semen adalah batu kapur, tanah liat, pasir silika, 

pasir besi, fly ash, dan gypsum yang diperoleh melalui kerja sama dari beberapa 

perusahaan tambang serta menggunakan limbah fly ash dari perusahaan yang 

memiliki pembangkit listrik sendiri seperti PT. Petrokimia Gresik.  

Proses kering atau dry process pada pembuatan semen jenis Ordinary 

Portland Cement (OPC), memiliki 4 tahapan yaitu tahap penyiapan bahan baku, 

tahap penggilingan awal, tahap pembakaran, dan tahap penggilingan akhir. Tahap 

penyiapan bahan dilakukan dengan penerimaan bahan baku dari supplier tambang 

yang telah menjalin kerja sama untuk disimpan didalam gudang penyimpanan, 

bahan baku yang telah diterima akan dilakukan pengecilan ukuran dan screening 

bahan sebelum ditampung pada silo penyimpanan. Dilanjutkan pada tahap 

penggilingan awal material berupa batu kapur, tanah liat, pasir silika, dan pasir besi 

di vertical roller mill yang kemudian akan diumpankan menuju blending silo 

sebagai proses homogenisasi material bahan untuk diteruskan menuju pre-heater. 

Material bahan yang keluar dari pre-heater akan menuju rotary kiln untuk 

dilakukan tahap pembakaran dengan suhu masuk berkisar 800℃ dan suhu keluar 

rotary kiln berkisar 1500℃. Pada rotary kiln terjadi pembentukan semen melalui 

reaksi kalsinasi C3S, C2S, C3Al, dan C4AF, setelah clinker terbentuk maka 

dilanjutkan dengan proses pendinginan clinker dengan rotary cooler hingga suhu 

150℃ sebelum menuju silo clinker. Clinker diumpankan menuju tahap 

penggilingan akhir dengan dilakukan penambahan bahan aditif dan filler berupa 

gypsum dan fly ash yang dilewatkan melalui belt conveyor yang sama dan 

diumpankan menuju ball mill. Penggilingan akhir dilakukan hingga produk 

berukuran 200 mesh sesuai dengan standar semen.  
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 Ketentuan pendirian pabrik Ordinary Portland Cement (OPC)  yang telah 

direncanakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kapasitas Produksi   : 245.000 Ton/ Tahun 

Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas 

Sistem Organisasi   : Garis dan Staff 

Lokasi Pabrik : Kawasan Industri, Kabupaten Tuban, Jawa 

Timur, Indonesia 

Luas Tanah    : 36.259 m2 

Sistem Operasi   : Kontinyu 

Waktu Operasi   : 330 Hari/ Tahun ; 24 Jam/ Tahun 

Jumlah Karyawan   : 184 Orang 

Bahan yang digunakan : Batu Kapur, Tanah Liat, Pasir Silika, Pasir 

Besi, Gypsum, Fly Ash 

Listrik     : 1801,9835 kWh 

Air     : 721,8 m3/ Hari 

Bahan Bakar    : 220,65 Liter/ jam 

Masa Kontruksi   : 2 tahun 

Fixed Capital Investment (FCI) : Rp 1.190.187.602.082     

Working Capital Investment (WCI) : Rp 691.160.006.249      

Total Capital Investment (TCI) : Rp 1.881.347.608.332     

Bahan Baku (1 Tahun)  : Rp 134.612.134.121    

Biaya Utilitas (1 Tahun)  : Rp 37.076.078.468 

Hasil Penjualan (1 Tahun)  : Rp1.592.500.000.000     

Total Production Cost (TPC)  : Rp1.036.740.009.374     

Bunga Bank    : 7,67 % 

Return of Investment Before Tax : 25,33 % 

Return of Investment After Tax : 19 %  

Internal Rate of Return (IRR)  : 14,62 % 

Pay Back Periode (PBP)  : 3 Tahun 6 Bulan 

Break Even Point (BEP)  : 30 % 
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